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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  kemampuan 

menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas SMA Negeri 1 

Demon Pagong tahun ajaran 2024/2025 dengan mengunakan 

media Scrapbook. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas (PTK) dengan metode penelitian kualitatif dan kuantutatif. 

Metode kualitatif digunakan  untuk memahami peroses 

pemahaman dan metode kuantitatif digunakan unntuk mengukur 

hasil belajar siswa. Kombinasi dari kedua metode tersebut adalah 

untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap tentang peroses 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Demon Pagong yang berjumlah 20 

siswa. Data dikumpul melelui observasi, dan tes. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pengunaan media Scrapbook dapat 

meningkatkan kemampuan menulis teks laporan observasi siswa. 

Hal ini ditunjukan dengan presentase sebesar 17,35%. 

Peningkatan ini terlihat dari peningkatkan nilai rata-rata siswa 

dari siklus l ke siklus ll. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

media Srapbook dapat menjadi alternatif yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan menulis teks laporan hasilobservasi 

siswa.  
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran sebagai proses tatap muka, 

saling berkomunikasi melibatkan guru dan siswa. 

Menurut (Rosmita, 2020)  pembelajaran itu pada 

hakikatnya sebagai suatu proses komunikasi yang 

membantu siswa untuk mendapatkan pengetahuan, 

ketrampilan, serta sikap yang baik  dan proses itu 

berlangsung dalam interaksi langsung antara guru 

dan siswa, seperti tatap muka di kelas maupun secara 

tidak langsung dengan menggunakan berbagai media 

pembelajaran. Sedangkan dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dalam Pasal 3, dijelaskan bahwa pendidikan 

secara nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dengan tujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan 

kemampuan peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.  

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia baik 

siswa maupun guru harus memiliki danmenguasai 

empat keterampilan yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis.  Kegiatan menulis 

merupakan  suatu upaya yang bersifat produktif dan 

ekspresif yang mengharuskan penulis memiliki 

keterampilan dalam memanfaatkan kosakata, aturan 

tata tulis, dan struktur bahasa. Menulis menurut 

(Siliban, 2017) merupakan keterampilan yang 

dimiliki seseorang dalam mengungkapkan ide, 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


E.ISSN.2614-6061              DOI : 10.37081/ed.v13i3.77486 
P.ISSN.2527-4295               Vol. 13 No. 3 Edisi September 2025, pp.278-282 

Jurnal Education and development  Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 279 

 

gagasan, ilmu pengetahuan,  dan pengalaman hidup  

dalam bahasa tulis.  Karena itu, menulis merupakan 

sebuah keterampilan yang tak hanya dihargai di 

dunia literasi, tetapi menjadi keahlian yang esensial 

dalam berbagai aspek kehidupan. Disimpulkan 

bahwa menulis adalah keterampilan dalam 

menuangkan ide atau gagasan dan harus 

memperhatikan seperti pilihan kata, tanda baca, dan 

ejaan.  

Salah satu materi pembelajaran yang memiliki 

potensi untuk meningkatkan kemampuan menulis 

siswa adalah teks hasil observasi, yang merupakan 

bentuk laporan dari apa yang diamati siswa selama 

kegiatan pembelajaran di kelas. Dalam pembelajaran 

menyusun teks laporan hasil observasi  siswa dilatih 

untuk menulis hasil pengamatannya dengan 

menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan 

benar.  (Priyatni, 2014) mengungkapkan bahwa teks 

laporan hasil observasi merupakan teks yang 

menyampaikan informasi secara tertulis tentang 

sesuatu yang diamati dan analisis secara sistematis, 

tanpa adanya respon subjektif  tentang objek yang 

dilaporkan. Disimpulkan bahwa teks laporan hasil 

observasi merupakan suatu teks yang menjelaskan 

atau mendeskripsikan suatu objek secara sistematis 

dan terperinci.  

Dalam proses pembelajaran dapat 

menggunakan media pembelajaran. Salah satu media 

pembelajaran yang digunakan dalam menulis teks 

laporan hasil observasi adalah media Scrapbook 

berupa tempelan gambar atau hiasan lain yang 

diaplikasikan di atas kertas.  (Dewi, 2018) 

menjelaskan Scrapbook merupakan seni menempel 

foto di media kertas dan menghiasinya menjadi karya 

kreatif dan Scrapbook memiliki beberapa manfaat, 

diantaranya: membuat peserta didik menjadi lebih 

kreatif, menyalurkan hobi, dokumentasi, dan sarana 

untuk rekreasi dan penghilang stres. Dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran Scrapbook 

merupakan  media yang digunakan dengan tujuan  

mempermudah siswa dalam menerima pembelajaran 

dan menyusun  teks laporan. 

Peneliti tertarik melakukan penelitian 

penggunaan media Scrapbook dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia, karena media ini dapat 

meningkatkan kreativitas serta pengetahuan, 

kemampuan dan ketrampilan siswa dalam 

menuliskan teks laporan hasil observasi. Terpilihnya 

lokasi sekolah kelas X SMA Negeri 1 Demon 

Pagong, karena pembelajaran di sekolah ini 

mengkombinasikan  pembelajaran di kelas dengan 

kreativitas siswa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) karena fokusnya adalah pada 

pemecahan masalah pembelajaran di dalam kelas. 

PTK, yang memiliki asal usul dari bahasa Inggris 

yaitu Classroom Action Research, mengacu pada 

penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya 

dengan melibatkan tindakan yang didasarkan pada 

refleksi diri. Dengan menggunakan metode kualitatif 

dan kuantitatif dapat menjelaskan peningkatan 

pencapaian hasil yang diinginkan. Dalam konteks 

penelitian tindakan kelas terlebih dahulu 

mendapatkan gambaran awal mengenai permasalahan 

yang diangkat  melalui data dari siklus yang telah 

dikumpulkan. 

Pengumpulan data dilaksanakan mulai dari 

perencanaan hingga hasil evaluasi. Perencanaan 

merupakan tahap awal dimana metodologi penelitian 

dirancang dengan cermat. Ini mencakup pemilihan 

metode pengumpulan data, penetapan kerangka 

waktu, dan pengidentifikasian sumber daya yang 

diperlukan untuk melaksanakan penelitian dengan 

efektif. Pada tahap pelaksanaan  terjadi interaksi 

langsung dengan responden melalui wawancara, dan 

observasi. Setelah data terkumpul, dapat 

dilaksanakan tahapan evaluasi untuk menilai 

kevalidan dan reliabilitas data yang diperoleh. Tahap 

evaluasi memungkinkan peneliti untuk menilai 

sejauh mana tujuan penelitian tercapai dan 

memberikan dasar untuk menyusun temuan serta 

kesimpulan. Hasil evaluasi menjadi dasar untuk 

merevisi atau menyempurnakan prosedur penelitian 

yang dapat diaplikasikan pada penelitian selanjutnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil dan Pembahasan Siklus I 

Data aktivitas siswa pada siklus I diperoleh 

melalui hasil pengamatan peneliti terhadap  perilaku 

siswa selama proses pembelajaran disetiap 

pertemuan. Adapun deskripsi perilaku siswa pada 

siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:   

Tabel 1. Distribusi frekuensi perilaku siswa pada 

siklus I 

No Komponen yang diamati Frekuensi (%) 

1.  Siswa yang hadir pada saat 

pembelajaran  

20 100 

2. Siswa yang aktif bertanya pada saat 

pembelajaran 

7 35 

3. Siswa yang aktif memberikan 

tanggapa materi pembelajaran   

7 35 

4. Siswa yang aktif menjawab 

pertanyaan lisan guru 

7 35 

5. Siswa yang aktif mengerjakan tugas 19 95 

 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 

dari 20 siswa kelas X SMA Negeri 1 Demon Pagong, 

bahwa data yang diperoleh 100% yang hadir pada 

saat pembelajaran. Pada saat pembelajaran menulis 

teks laporan hasil observasi,siswa yang aktif bertanya 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung sebanyak 

35% atau berada  pada kategori sangat rendah dan 

siswa yang aktif memberikan tanggapan materi 

pembelajaran berlangsung sebanyak 35% atau berada 

pada kategori sangat rendah. Selanjutnya pada 

kegiatan pembelajaran, siswa yang aktif menjawab 

pertanyaan lisan dari guru sebanyak 35% atau berada 

pada kategori sangat rendah. Sementara siswa yang 

aktif mengerjakan tugas sebanyak 95% atau berada 

pada kategori sangat tinggi.  
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Pada saat pemberian materi telah selesai, tes 

menulis laporan hasil observasi dilaksanakan untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan dan pemahaman 

siswa dalam pembelajaran teks laporan hasil 

observasi. Adapun nilai tes hasil belajar bahasa 

Indonesia pada materi menulis teks laporan hasil 

observasi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Demon 

Pagong dapat dilihat pada tabel berikut:   

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Siklus I 

No Kategori 
Rentangan 

Nilai 
Frekuensi 

P 

Persentase 

(%) 

1. Sangat Baik 86-100 - - 

2. Baik 71-85 2 10% 

3. Cukup 61-70 15 75% 

4. Kurang 51-60 3 15% 

Jumlah 20 100% 

Data pada tabel diatas menunjukkan bahwa 

hasil tes kemampuan menulis teks laporan hasil 

observasi secara klasikal mencapai nilai rata-rata 69 

yaitu dalam kategori kurang. Siswa yang berhasil 

memperoleh nilai baik dari rentang nilai 71-85 

sebanyak 2 siswa atau 10%. Siswa yang memperoleh 

nilai cukup dengan rentang nilai 61-70 sebanyak 15 

siswa atau 75%. Siswa yang memperoleh nilai 

kurang dengan rentang nilai 51-60 sebanyak 3 siswa 

atau 15%. Masih rendahnya kemampuan menulis 

teks laporan hasil observasi pada siswa  kelas X 

SMA Negeri 1 Demon Pagong ini, belum 

memungkinkan karena belum ada media 

pembelajaran yang diterapakan dalam pembelajaran 

menulis teks laporan hasil obsrvasi ini masih baru 

dirasakan oleh siswa sehingga pola pembelajaran ini 

merupakan proses awal bagi siswa untuk 

menyusaiakan diri dalam belajar. 

Tahap refleksi siklus I  
Siklus I penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan menulis teks laporan hasil 

observasi, meskipun capaian hasil belajar siswa 

belum optimal. Rata-rata nilai yang dicapai siswa 

pada siklus I adalah 69, yang tergolong katergori 

rendah dan belum mencapai target yang ditetapkan 

sebesar 75. Dalam implementasi pembelajaran siklus 

I, terindentifikasi berbagai kendala yang dihadapi 

siswa, khusunya dalam penulisan teks laporan hasil 

observasi, termasuk ketidakmampuan dalam 

menentukan struktur laporan yang meliputi 

pernyataan umum, deskripsi bagian, dan deskripsi 

manfaat, serta kesulitan-kesulitan lain yang relevan.  

Oleh kerena itu, untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan, diperlukan identifikasi solusi 

terhadap kendala-kendala yang dihadapi siswa, yang 

kemudian di implementasikan pada pembelajaran 

selanjutnya. Upaya perbaikan yang perlu dilakukan 

peneliti untuk mengatasi kesulitan siswa pada 

pembelajaran selanjutnya meliputi pengembangan 

dan implementasi media pembelajaran yang inovatif 

guna meningkatkan evfektivitas peroses 

pembelajaran  lebih  kreatif yaitu media 

pembelajaran Scrapbook. Media Scrapbook berfungsi 

sebagai media pembelajaran visual yang memuat 

teks, gambar, dan kumpulan informasi, dengan tujuan 

meningkatkan daya tarik pembelajaran serta 

mefasilitasi pemahaman materi oleh siswa. Peneliti 

juga memberikan penguatan materi teks laporan hasil 

observasi, mecakup struktur, kaidah kebahasaan, dan 

langkah-langkah penulisannya. Selain itu, peneliti 

mengidentifikasi kesalahan-kesalahan siswa dalam 

penulisan laporan observasi untuk meningkatkan 

pemahaman dan perbaikan kualitas tulisan siswa. 

Perbaikan-perbaikan tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa dalam penulisan 

teks laporan hasil obsrvasi pada siklus II  

Tabel 3.Hasil  Ketuntasan Belajar Siswa pada  Siklus 

I 
  

No 

      Ketuntasan  F Prekuensi       % 

1. Nilai 75      keatas 2 10% 

2. Nilai kurang dari 75 18 90% 

Jumlah 1   100% 

2. Hasil dan Pembahasan Siklus II 

Data aktivitas siswa pada siklus II diperoleh 

melalui hasil pengamatan perilaku siswa selama 

peroses pembelajaran disetiap pertemuan. Adapun  

deskripsi perilaku siswa pada siklus II sebagai 

berikut : 

Tabel 4. Distribusi frekuensi perilaku siswa pada 

siklus II 
No Komponen yang diamati Frekuensi (%) 

1.  S  siswa yang hadir pada saat 

pembelajaran  

20 100 

2. S  siswa yang aktif bertanya pada saat 

pembelajaran 

13 65 

3. S siswa yang aktif memberikan tanggapa 

materi pembelajaran   

12 60 

4. Siswa yang aktif menjawab pertanyaan 

lisan guru 

10 50 

5. S  siswa yang aktif mengerjakan tugas 20 100 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 

dari 20 siswa kelas X SMA Makassar Raya Makassar 

data yang diperoleh sebanyak 100% siswa yang hadir 

pada saat proses pembelajaran. Siswa yang aktif 

bertanya selama kegiatan pembelajaran 65% atau 

berada pada kategori cukup. Pada saat pembelajaran 

menulis teks laporan hasil observasi 60% dari jumlah 

keseluruhan siswa yang aktif memberikan tanggapan 

materi pembelajaran atau masih pada kategori cukup 

dan siswa yang aktif menjawab pertanyaan guru 

sebesar 50% pada kategori rendah. Sementara siswa 

yang aktif mengerjakan tugas 100% atau berada pada 

kategori sangat tinggi.  

Setelah dilakukan proses pembelajaran 

menulis teks laporan hasil observasi maka dilakukan 

tes pada siklus II. Hasil yang di dapat merupakan 

acuan keberhasilan pengajaran.   

Adapun nilai tes hasil belajar bahasa indonesia 

pada materi menulis teks laporan hasil observasi 

dengan mengunakan media pembelajaran Scrapbook 

kelas X SMA Negeri 1 Demon Pagong tahun 

pelajaran 2025/2026 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Siklus II 

No Kategori Rentangan Nilai Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1. 
Sangat 

Baik 
86-100 10 5% 
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2. Baik 71-85 9 45% 

3. Cukup 61-70 1 0,05% 

4. Kurang 51-60 - - 

Jumlah 20 100% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil tes 

pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi 

secara klasikal 86,75 atau dalam kategori sangat baik. 

Dari 20 siswa, 10 siswa atau sebesar 5% memperoleh 

nilai sangat baik dengan rentang nilai 86-100. 9 siswa 

yang memperoleh nilai kategori baik atau 45% 

dengan rentang nilai 71-85. 1 orang siswa 

memperoleh nilai dengan kategori cukup atau 0,05%. 

Sedangkan dengan rentang nilai 61-70 tidak ada 

siswa.  

Berdasarkan hasil tes menulis teks laporan 

hasil observasi tersebut dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi 

dengan model berbasis masalah pada siklus II 

berhasil dan meningkat karena nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa yaitu 86,75 dengan kategori sangat 

baik 

Tabel 6. Hasil  Ketuntasan Belajar Siswa pada  Siklus 

II 
No      Ketuntasan      Frekuensi         % 

1.    Nilai 75 keatas 19 95% 

2.    Nilai kurang dari 75 1 5% 

Jumlah 1    100% 

Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukan 

bahwa siswa yang mendapat nilai 75 ke atas yaitu 

95% dan siswa yang mendapat nilai kurang dari 75 

yaitu 5%. 

A. Tahap Refleksi Siklus II 

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II 

telah banyak terjadi peningkatan nilai dan perubahan 

perilaku siswa kelas X SMA Negeri 1 Demon. Pada 

siklus II ini nilai rata-rata siswa mencapai 86,75 nilai 

tersebut sudah termasuk kedalam nilai yang di 

targetkan. Hal ini di sebabkan karena siswa sudah 

memahami materi yang sudah berulang-ulang dan 

sudah bisa menyesuaikan dengan media yang 

digunakan yaitu media Scrapbook. 

2. Pembahasan Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang 

dikemukakan diatas pada bagian ini membahas 

secara umum terkait Peningkatan Menulis Teks 

Laporan Hasil Observasi Dengan Media Scrapbook 

Kelas X SMA Negeri 1 Demon Pagong pada siklus I 

dan siklus II. Pembahasan hasil penelitian bertujuan 

untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

ditetapkan dalam penelitian ini. Permasalahan dalam 

penelitian ini berfokus pada peningkatan menulis teks 

laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 1 

Demon Pagong, setelah implementasi pembelajaran 

dengan mengunakan media Scrapbook.  

Tabel 9.  Perbandingan Siklus I dan Siklus II 

Ketegori 
Rentang 

Nilai 
Siklus I Siklus II 

Persentase 

Peningkatan

/Penurunan 

Sangat 

Baik 
86-100 0 siswa 10 Siswa 

Peningkatan 

50% 

Baik 71-85 2 siswa 9 siswa 
Peningkatan 

35% 

Cukup 61-70 15 siswa 1 siswa 

       

Penurunan 

70% 

Kurang 51-60 3 siswa 0 siswa 

       

Penurunan 

15% 

Tabel diatas menyatakan terjadi peningkatan 

signifikan dalam kategori nilai “Sangat Baik”(86-

100) dan “Baik” (71-85). Pada siklus I, tidak ada 

siswa dalam kategori “Sangat Baik”, dan hanya 2 

siswa dalam kategori baik. Namun pada siklus II, 

jumlah siswa dikategori “Sangat Baik” meninkat 

menjadi 10 siswa (peningkatan 50%)  dan dikategori 

“Baik” menjadi 9 siswa (peningkatan 35%). 

Sebalinya terjadi penurunan drastis pada kategori 

“Cukup”  (61-70) dan “Kurang” (51-60). Pada siklus 

I, terdapat 15 siswa dalam kategori “Cukup” yang 

kemudian menurun menjadi 1 siswa pada siklus II 

(penurunan 70%). Demikian pula, jumlah siswa 

dalam kategori “Kurang” menurun dari 3 siswa pada 

siklus I menjadi 0 siswa pada siklus II (penurunan 

15%).  

Hasil penelitian ini juga menunjukan 

peningkatan signifikan pada kemampuan menulis 

teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Demon Pagong setelah penerapan media 

Scrapbook dalam peroses pembelajaran. Peningkatan 

ini teridentifikasi melalui serangkain tahapan 

tindakan kelas, termasuk uji siklus I dan siklus II. 

Peningkatan nilai rata-rata kemampuan menulis teks 

laporan hasil observasi siswa kelas X, khususnya dari 

siklus I, menunjukan bahwa rata-rata yang diperoleh 

siswa pada siklus I adalah  69, yang termasuk dalam 

kategori cukup dengan rentang nilai 61-70. 

Peningkatan hasil belajar menulis teks laporan hasil 

observasi siswa dengan media Scrapbook terlihat 

pada tahapan siklus II, yang merupakan kelanjutan 

dari siklus I dengan rata-rata nilai sebesar 86,75. 

Nilai ini menempatkan keseluruhan siswa dalam satu 

kelas pada kategori baik dengan rentang nilai 86-100. 

Peningkatan hasil tes dari siklus I ke siklus II  dapat 

diatribusikan pada perhatian peneliti terhadap 

kesalahan siswa pada siklus I serta bantuan dalam 

perbaikan kesalahan penulisan teks laporan hasil 

observasi. Dengan demikian pada siklus II, siswa 

telah menunjukan pemahaman materi yang diajarkan 

oleh peneliti dan mampu memanfaatkan media 

Scrapbook secara efektif.  

Berdasarkan observasi terhadap perilaku siswa 

didalam kelas selama peroses pembelajaran, 

teridentifikasi adanya peningkatan keaktifan siswa 

dari siklus I ke siklus II. Pada Impelementasi siklus I, 

data observasi peneliti mengindikasikan bahwa 

tingkat kehadiran siswa selama pembelajaran telah 

optimal. Keaktifan siswa dalam memberikan 

tanggapan dan menjawab pertanyaan dari peneliti 

pada tahap siklus I ini masih rendah hal ini 

disebabkan karena siswa masih kurang percaya diri 

dan tidak terlalu memahami materi yang diajarkan 

oleh peneliti. Sementara, untuk perilaku siswa yang 

aktif mengerjakan tugas sudah sangat tinggi, 
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walaupun pada pelaksanaan siklus I hasil belajar siwa 

yang dicapai belum maksimal.   

Sedangkan pada siklus II, tingkat kehadiran 

siswa kosisten dengan siklus I. Aspek keaktifan siswa 

dalam memberikan tanggapan terhadap materi 

pembelajaran menunjukan peningkatan yang 

signifikan dan tergolong dalam kategori cukup.  

Respon terhadap pertanyaan peneliti juga 

menunjukan kualitas yang baik, serta siswa 

menunjukan tingkat keaktifan yang tinggi dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 

 

4. KESIMPULAN 

Kepala sekolah sangat penting dalam 

implementasi perencanaan berbasis data. Keputusan 

yang mendukung peningkatan administrasi sekolah 

dan kualitas pendidikan dibuat dengan menggunakan 

data. Efektivitas dan efisiensi manajemen sekolah 

telah meningkat berkat penggunaan perencanaan 

berbasis data oleh kepala sekolah. Penggunaan data 

kehadiran dan kinerja guru, misalnya, dapat 

membantu menciptakan inisiatif pengembangan 

profesional yang lebih berhasil. Keberhasilan 

penerapan perencanaan berbasis data ini disebabkan 

oleh kepemimpinan kepala sekolah yang transparan, 

partisipatif, dan berbasis data. Dukungan penuh dari 

staf pendidikan, partisipasi aktif kepala sekolah 

dalam pengumpulan dan analisis data, serta 

komunikasi yang baik dengan semua pemangku 

kepentingan dianggap sangat mendukung keefektifan 

kepala sekolah dalam menerapkan perencanaan 

berbasis data. 
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